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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal penting dalam syeoelitian karena
pendekatan dan metode penelitian dapat memandditpetadam melakukan
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (1990: 34hlwa "metode penelitian
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peaetitk mengumpulkan data”.
Kemudian menurut Sugiyono (2007: 6) metode peaneliédalah :

Cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid denggan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu eeigian tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk mamg memecahkan
dan mengantipiasi masalah salam bidang pendidikan.

Penelitian ini bermaksud untuk memperoleh data espentang proses
pengelolaan TPA yang dilakukan oleh Pengelola dr DareMuslimah Center
Daarut Tauhid Bandung, maka untuk mencapai tujuarsebut penelitian
mempergunakan  pendekatan kualitatif, karena ingiremahami dan
mengungkapkan secara mendalam bagaimana proseslglaag program TPA
yang dilaksanakan oleh pengelola Day Care MuslirfGahter Daarut Tauhid
Bandung.

Adapun pendekatan penelitian itu sendiri dibedakaenjadi dua jenis
metode, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Penelitimi menggunakan pendekatan

kualitatif, dengan metode deskriptif. Metode perai kualitatif, memiliki

beberapa definisi, diantaranya adalah sebagaiuierik
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1. Menurut Bogdan dan Taylor (1975: 5; L.J. MoleongQ0Z2 4)
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalaho$Bdur penelitian
yang menghasilkan data desktiptif berupa kata-teatalis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.

2. Menurut pendapat D. Williams (1995; L.J. Moleong002: 5)
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalahngppenpulan data
pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan maf@muéah dilakukan
oleh orang atau peneliti yang tertarik secara ahmi

3. Menurut L.J Moleong (2007: 6) mengemukakan bahwaeletian
kualitatif adalah

“Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenontentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pé&tla persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistienddengan cara
deskripsi adalah bentuk kata-kata dan bahasa, padtu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagjade
alamiah”.

4. Menurut Sugiyono (2007: 15) menyebutkan bahwa jperelkualitatif
adalah:

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsgfastpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yangmahh {sebagai
lawannya adalah eksprimen} dimana peneliti adaéddagai instrumen
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukaaragmurposive dan
snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasb{gean}, analisis
data bersifat induktif/ kualitatif dan hasil penialin kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalasi’.
Dapat dikatakan bahwa penelitian dengan menggurnadadekatan kualitatif
lebih mengutamakan kemampuan peneliti untuk memghsgkan dan mengamati

interaksi perilaku manusia dalam kehidupan sebag@mapa adanya tanpa

dimanipulasi dan diatur serta direkayasa sesuagatekeinginan peneliti.
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian idaledn metode
deskriptif. Sesuai dengan pendapat Nazir (2002:d&f)jau dari jenis masalah
yang diselidiki, teknik dan alat yang digunakanadalmeneliti, serta tempat dan
waktu penelitian dilakukan, penelitian deskript#pat dibagi atas beberapa jenis
yaitu: (1) metode survei, (2) metode deskriptif Kesinambungancéntinuity
descriptive), (3) studi kasus, (4) studi atau penelitian korapg (5) analisis kerja
dan aktivitas, (6) studi waktu gerakan.

Menurut Maxfield dalam Nazir (2002: 57) studi kasadalah penelitian
tentang status subjek penelitian yang berkenaagamesuatu fase spesifik atau
khas dari keseluruhan personalitas. Menurut N20©2: 57) tujuan studi kasus
adalah untuk memberikan gambaran secara mendetdaanyg latar belakang,
sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dasus, ataupun status dari
individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas dsagkan dijadikan suatu hal yang
bersifat umum.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian dailedn “studi kasus”
yaitu suatu penelitian yang berupa menggali lebdflard mengenai masalah
penelitian sehingga terungkap keunikan dan kekhgsamelitian ini. Hasil
penelitian akan merupakan penggambaran tentangelmdman TPA yang
dilakukan oleh Pengelola di Day Carieislimah Center Daarut Tauhid.

Penerapan studi kasus sebagai metode dalam penefi, didasari oleh
keunikan objek penelitian dalam pengelolaan TPAgyditakukan oleh pengelola

Day Care Muslimah Center. Letak keunikannya adal@hgasuh di Day Care



50

Muslimah Center merupakan hasil output dari PeatiBaby Stter yang

diselenggarakan Muslimah Center Daarut Tauhid.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan salah satu komponeningemalam suatu
penelitian, karena subjek penelitian merupakanhsaktu kajian dalam suatu
penelitian. Untuk memperoleh atau menggali datsgegengelolaan program
TPA yang dilakukan oleh Pengelola Day Cstaslimah Center Daarut Tauhid
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksateaevaluasi adalah dengan
menentukan subjek penelitian.

Yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian amtara lain: Subjek
penelitian ini adalah Pengelola Day Chfaslimah Center Daarut Tauhid, Kepala
Bagian RENBANG Muslimah Center Daarut Tauhid, pengasuh, anak-anak
peserta TPA (Day Care) dan orang tua penggundjagaare Muslimah Center.
Pengelola Day CarMuslimah Center Daarut Tauhid merupakan pelaksama d
penanggung jawab program Day Care yang merupakgrarbalari program
Muslimah Center sedangkan Kepala Bagian RENBANG likhad Center
merupakan salah satu Kepala Bagian di Muslimah eéZebaarut Tauhid yang
membidangi bidang perencana dan pengembangan tlsgitmgam di Muslimah
Center. Pengasuh merupakan seorang tenaga kepamdigiang bertugas
memfasilitasi dan melaksanakan kegiatan pembetagirali Day Care Muslimah
Center. Anak merupakan warga belajar Day Care khasgliCenter yang berusia 2

tahun, dimana karakteristik sasaran Day Care Masli@enter berusia 0 — 2,5
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tahun. Orang tua meruapakan pengguna jasa DayMakmah Center dyang
rutin menggunakan jasa ini setiap hari dalh day yakni dari pagi hingga sore

hari.

C. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan karakteristik penelitian kualitatif Wahyang menjadi instrumen
penting dalam penelitian ini adalah peneliti itadie, artinya peneliti merupakan
alat pengamatan dalam penelitian tersebut, sebagaimyang Pada
pelaksanaannya teknik penelitian yang digunakaandglenelitian ini adalah:
1. Observas

Menurut Nazir (2003: 175) observasi langsung atangpmatan langsung
adalah “Cara pengambilan data dengan menggunakintamgpa ada pertolongan
alat standar lain untuk keperluan tersebut”. Paasaghya observasi dijadikan
sebagai salah satu cara pengumpulan data secagsut@n berdasarkan
pengamatan peneliti. Dalam penelitian ini, observds gunakan untuk
memperkaya sumber data lainnya. Adapun jenis obseryang digunakan
tergantung pada situasi dan kondisi yang ada, supasilnya saling melengkapi.
Observasi dilakukan terhadap keadaan dan aktiwasg dilakukan oleh
pengelola program, pengasuh, anak sebagai warggibéhn orang tua pengguna
layanan Day Care.
2. Wawancara

Menurut Nazir (2003: 193) wawancara adalah prosamperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawatmpgabertatap muka antara si
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penanya atau pewawancara dengan si penjawab avgk quenelitian dengan
menggunakan alat yang dinamalkaterview guide (pedoman wawancara).

Nana Syaodih S.(2007: 216) menjelaskan bahwa “wearanmerupakan
salah satu bentuk teknik pengumpulkan data yangdkamlilakukan dalam
penelitian deskritif kualitatif dan deskritif kuatattif”. Sedangkan L.J Moleong
(2007: 186) mengemukakan bahwa “wawancara adalabal@gpan dengan
meksud tertentu”. Percakapan itu dilakukan oleh pibhak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancate\jewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Adapurs jemwancaranya adalah
melalui pembicaraan informal serta pendekatan demgeanggunakan petunjuk
umum wawancara.

Wawancara dilakukan terhadap pengelola Day Carepalde Bagian
RENBANG Muslimah Center Daarut Tauhid, pengasuh alamg tua pengguna
layanan TPA untuk memperoleh data mengenai perggloDay Care yang

dilakukan oleh pengelola Day Cavkislimah Center.

3. Dokumentasi

Guba dan Linconl (1981: 228; L.J Moleong, 2007:)2b@nyebutkan bahwa
dokumen adalah “Setiap bahan tertulis ataupun fitmg tidak dipersiapkan
karena adanya permintaan dari seorang penyidikkuben digunakan penelitian
sebagai sumber data banyak hal, dokumen sebagabesunata banyak

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan kurmeramalkan. Dalam
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penelitian ini dokumen yang digunakan adalah dokuase resmi baik dokumen
internal maupun dokumen eksternal.

Dokumen internal adalah dokumen yang dikeluarkah démbaga seperti
memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaagyanakat tertentu yang
digunakan dalam kalangan sendiri. Sedangkan dokwksternal adalah bahan-
bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu lembsggal, misalnya majalah,
buletin, pernyataan dan berita yang disiarkan kepaddia massa (L.J Moleong,
2007: 210).

Beberapa data yang dikumpulkan antara lain berkemismgan dokumen
pengelolaan program TPA di Day Canfduslimah Center yaitu berkas
perencanaan, struktur organisasi, pelaksanaan dailaip yang dilaksanakan

oleh pengelola serta data lain yang berhubungagasheiokus penelitian.

4. Studi Pustaka

Untuk menunjang penelitian dan melengkapi penul@ameliti mengadakan
studi kepustakaan dengan mengkaji berbagai literdan buku-buku yang
berkaitan dengan penulisan ini serta sebagai bpédrandingan dan pendukung
teori masalah ini.

Studi pustaka dilaksanakan untuk mengembangkan ra@mbandingkan
konsep-konsep pokok dalam proses penelitian ininuvig N. Sudjana dan
Ibrahim (2004: 196) menyebutkan bahwa “penelitiaralitatif lebih bersifat
deskripsi analiti”, dengan sifatnya tersebut, piael ini tetap menekankan pada

upaya pembandingan dengan tepri-teori yang teladn agabila teori yang



54

dihasilkan masih bersifat teori hipotektik yang mijkat dari dasargrounded
theory (M. Ali, 1992: 159) sehingga hasil deskriptif damalitiknya dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

D. Pelaksanaan Penelitian

Secara garis besar penelitian ini dilaksanakanlmdlaberapa tahapan yang
menurut Nasution (1992: 33-34) yaitu tahap persipdarientasi), tahap
pelaksanaan (eksplorasi) dan tahap akimmerper check). Untuk memperoleh
dambaran tentang tahapan tersebut dapat dijelaghkagai berikut:

1. Tahap Persiapan ( Orientasi)

Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh gambarag yelas dan lengkap
tentang permasalahan-permasalahan yang akaniditiin fokus penelitiannya
beserta narasumbernya. Tahap orientasi ini dilaksan pada mingggu awal
bulan Mei.

Pada kegiatan ini peneliti menjajagi lapangan damaari informasi awal
guna menetukan permasalahan dan fokus penelitielam& itu pula peneliti
mendapat pengarahan dan bantuan dari dosen pempginteman sejawat serta
kakak tingkat dalam menyusun dan memantapkan deganelitian untuk
dijadikan arahan kerja pada tahap selanjutnya.

Secara singkat berikut adalah kegiatan yang dilakysada tahap persiapan
(orientasi) antara lain:

a. Penyusunan rancangan penelitian

b. Review dan revisi rancangan penelitian
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c. Penyusunan, review dan revisi instrumen
d. Pengadaan instrumen terbatas
e. Orientasi kepada pihak-pihak terkait sekaligus pgaman desain intrumen

penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan (Eksplorasi)

Pada tahap pelaksanaan (eksplorasi) dilakukan pauggu akhir bulan Mei
2009 sampai dengan bulan Juli 2009, kegiatan pdéiaggdata dan informasi
pengumpulan data dilakukan sestiguan penelitian. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan aigkerdasarkan pedoman

wawancara dan daftar pernyataan sebagaimana terlamp

3. Tahap Akhir (Member Check)
Untuk mengecek kebenaran data atau informasi yelafp diperoleh dapat
dipercaya maka perlu dilakukamember check. Setiap data atau informasi yang

diperoleh selalu di konfirmasikan dan diteliti keghikepada sumber datanya.

E. Validitas Penelitian

Validitas yang dimaksud pada bab ini adalah tepeikgujian keabsahan data
pada penelitian dengan menggunakan pendekatanatiiaPengujian keabsahan
data ini dilakukan dengan menguiji krebilitas dasag dapat dilakukan melalui
beberapa aspek dibawah ini, yaitu :

1. Derajat Kepercayaan (Kredibilitas)
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Untuk mencapai dejatat kepercayaan atau kebenaatn yéng diperoleh
dalam penelitian ini dan mencari kecocokan antamas&p peneliti dan konsep
subjek penelitian dilakukan beberapa kegiatan aridan:

a. Memberheck

Member check adalah proses pengecekan data yang diperolehitmenel

kepada penerima data. Kegiatan ini dimana penel@gmbuat rangkuman

hasil penelitiannya kemudian dilaporkan kepadaedupgnelitian.

a. Tringulasi

Triangulasi adalah pemeriksa keabsahan data yamganfaatkan sesuatu
yang lain. Triangulasi yaitu mengecek kredibilitdata dengan berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber dathagai waktu. Dapat
disimpulkan bahwa dengan triangulasi maka dapatkailan melalui:
triangulasi sumber data, triangulasi teknik penguiap data, dan triangulasi
waktu pengumpulan data.

Pada penelitian ini triangulasi dilakukan melalbservasi, wawancara, dan
dokumen. Observasi dilakukan langsung ke lokaselttéan yaitu Day Care
Muslimah Center Daarut Tauhid Bandung. Respondamafkunci adalah
satu orang pengelola dan untuk keperluan triangukebagai data
pendukungnya yaitu Kepala Bagian RENBANG Muslimamntér, pengasuh

dan orang tua pengguna jasa Day Care Muslimah Ceatgut Tauhid.
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2. Ketergantungan dan Kepastian

Ketergantungan dan kepastian dalam penelitian ilihatl dari setiap
komponen penelitian yang saling berkaitan, terutmwidjek penelitian, proses
penelitian dan hasil penelitian. Hubungan terseHiithat sebagai bentuk

hubungan kuasilitas (sebab akibat) yang berhubusgansama lain.



